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ABSTRACT	
This	 study	 aims	 to	 examine	 and	 analyze	 the	 influence	 of	 organizational	 culture	 and	

commitment	 to	 school	 performance	 by	 applying	 accounting	 information	 systems	 as	 an	
intervening	variable	in	Medan	Private	High	Schools.	This	type	of	research	conducted	in	this	study	
is	to	use	a	Quantitative	Approach.	The	population	in	this	study	amounted	to	196	Private	High	
Schools	in	the	city	of	Medan.	The	population	used	was	all	private	high	schools	in	the	city	of	Medan	
with	392	respondents	from	the	Principal	and	Treasurer.	The	number	of	samples	in	this	study	were	
50	schools	with	the	number	of	respondents	50	times	2,	the	total	number	of	respondents	was	100.	
The	study	of	the	independent	variables	studied	was	Organizational	Culture	and	Commitment.	In	
this	study	the	independent	variables	studied	were	School	Performance,	and	intervening	variables	
were	the	application	of	accounting	information	systems.	Data	collection	techniques	in	this	study	
researchers	used	two	ways,	namely	library	research	and	field	research.	Data	analysis	technique	
used	in	this	research	is	descriptive	analysis,	Structural	Equation	Modeling	(SEM)	Analysis	based	
on	Variance	(Partial	Least	Square).	The	results	of	this	study	indicate	that	the	variable	Influence	
of	organizational	culture	on	school	performance	has	a	path	coefficient	of	0.143.	The	effect	has	a	
probability	 value	 (p-values)	 of	 0.862>	 0.05,	 meaning	 school	 performance	 has	 no	 effect	 in	
influencing	 organizational	 culture.	 The	 organizational	 culture	 variable	 on	 the	 application	 of	
accounting	information	systems	has	a	path	coefficient	of	0.989	and	has	a	probability	value	(p-
values)	 of	 0,000	 <0.05,	 this	 shows	 that	 the	 influence	 of	 organizational	 culture	 on	 school	
performance	is	significant.	commitment	to	school	performance	has	a	path	coefficient	of	0.406	
and	 has	 a	 probability	 value	 (p-value)	 of	 0,000	 <0.05,	 this	 shows	 that	 commitment	 to	 school	
performance	is	influential.	commitment	to	the	application	of	accounting	information	systems	has	
a	path	coefficient	of	-0.010	and	has	a	probability	value	(p-values)	of	0.658>	0.05,	this	shows	that	
commitment	has	no	effect	on	the	application	of	accounting	information	systems	and	accounting	
information	systems	on	school	performance	has	a	path	coefficient	-	0.415	and	has	a	probability	
value	 (p-values)	 of	 0.860>	 0.05,	 this	 shows	 that	 the	 accounting	 information	 system	 is	 not	
significant	in	influencing	school	performance.	

Keywords:	Organizational	Culture,	Competence,	SIA	and	School	Performance	
	
ABSTRAK		

Penelitian	ini	bertujuan	Untuk	menguji	dan	menganalisis	pengaruh	budaya	organisasi	
dan	 komitmen	 terhadap	 kinerja	 sekolah	 dengan	 penerapan	 system	 informasi	 akuntansi	
sebagai	 variable	 intervening	di	 SMA	Swasta	Medan.	 Jenis	penelitian	 yang	dilakukan	dalam	

http://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/article/view/647
http://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/article/view/647
http://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/article/view/647
http://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/article/view/647
http://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/article/view/647
mailto:retnowahyuningrum36@gmail.com
mailto:ekanurmala@umsu.ac.id
mailto:mayasari@umsu.ac.id


 
Vol	5	No	2	(2024)			942-952			P-ISSN	2620-295	E-ISSN	2747-0490	

	 	 DOI:	1047467/elmal.v5i2.647	  
 

943 | Volume 5 Nomor 2  2024 
	

penelitian	 ini	 adalah	 menggunakan	 Pendekatan	 Kuantitatif.	 Populasi	 dalam	 penelitian	 ini	
berjumlah	196	Sekolah	Menengah	Atas	Swasta	di	kota	Medan.	Populasi	yang	digunakan	adalah	
seluruh	 SMA	 Swasta	 di	 kota	 Medan	 dengan	 responden	 Kepala	 Sekolah	 dan	 Bendahara	
berjumlah	392	responden.	Jumlah	sampel	dalam	penelitian	ini	sebanyak	50	sekolah	dengan	
jumlah	responden	50	di	kali	2	maka	jumlah	responden	keseluruhannya	yaitu	100.	Penelitian	
ini	 variabel	 independen	 yang	 diteliti	 adalah	 Budaya	 Organisasi	 dan	 Komitmen.	 Dalam	
penelitian	 ini	 variabel	 independen	 yang	 diteliti	 adalah	 Kinerja	 Sekolah,	 dan	 variable	
intervening	adalah	penerapan	system	informasi	akuntansi.	Teknik	pengumpulan	data	dalam	
penelitian	 ini	 peneliti	 menggunakan	 	 dua	 cara	 yaitu	 penelitian	 pustaka	 dan	 penelitian	
lapangan.	Teknik	analisis	data	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	adalah	analisa	deskriptif,	
Analisis	 Structural	 Equation	Modelling	 (SEM)	 berbasiskan	Variance	 (Partial	 Least	 Square).	
Hasil	dari	penelitian	ini	menunjukan	bahwa	variabel	Pengaruh	budaya	organisasi	terhadap		
kinerja	sekolah	mempunyai	koefisien	jalur	sebesar	0,143	Pengaruh	tersebut	mempunyai	nilai	
probabilitas	(p-values)	sebesar	0,862	>	0,05,	berarti	Kinerja	sekolah	tidak	berpengaruh	dalam	
mempengaruhi	 budaya	 organisasi.	 Pada	 variable	 budaya	 organisasi	 terhadap	 penerapan	
system	 informasi	 akuntansi	 	 mempunyai	 koefisien	 jalur	 0,989	 dan	 mempunyai	 nilai	
probabilitas	(p-values)	sebesar	0,000	<	0,05,	hal	 ini	menunjukkan	bahwa	pengaruh	budaya	
organisasi	 terhadap	 kinerja	 sekolah	 adalah	 signifikan.	 komitmen	 terhadap	 kinerja	 sekolah		
mempunyai	koefisien	jalur	0,406	dan	mempunyai	nilai	probabilitas	(p-values)	sebesar	0,000	
<	0,05,	hal	ini	menunjukkan	bahwa	komitmen	terhadap	kinerja	sekolah	adalah	berpengaruh.	
komitmen	terhadap	penerapan	sisem	informasi	akuntansi	mempunyai	koefisien	jalur	-0,010	
dan	mempunyai	nilai	probabilitas	(p-values)	sebesar	0,658	>	0,05,	hal	ini	menunjukkan	bahwa	
komitmen	 tidak	berpengaruh	 terhadap	penerapan	 system	 informasi	 akuntansi	dan	 system	
informasi	 akuntansi	 terhadap	 kinerja	 sekolah	 mempunyai	 koefisien	 jalur	 -0,415	 dan	
mempunyai	nilai	probabilitas	 (p-values)	sebesar	0,860	>	0,05,	hal	 ini	menunjukkan	bahwa	
system	informasi	akuntansi	tidak	signifikan	dalam	mempengaruhi	kinerja	sekolah.	
Kata	kunci:	Budaya	Organisasi,	Kompetensi,	SIA	dan	Kinerja	Sekolah	
	
PENDAHULUAN	

Suhardiman	(2012:149)menyatakan	bahwa	kinerja	 sekolah	adalah	prestasi	
yang	 telah	 dicapai	 sekolah	 yang	 besangkutan.	 Prestasi	 tersebut	 meliputi	 prestasi	
prestasi	di	bidang	akademik	dan	non-akademik.	Prestasi	itu	sebagai	hasil	kerja	kepala	
sekolah,	pendidik,	tenaga	kependidikan,	penjaga,	komite	sekolah,	dan	unsur	lain	yang	
ada	di	sekolah.		

Budaya	 organisasi	 sekolah	 adalah	 karakteristik	 khas	 sekolah	 yang	 dapat	
diidentifikasi	 melalui	 nilai	 yang	 dianutnya,	 sikap	 yang	 dimilikinya,	 kebiasaan-
kebiasaan	 yang	 ditampilkannya,	 dan	 tindakan	 yang	 ditunjukkan	 oleh	 seluruh	
personel	sekolah	yang	membentuk	satu	kesatuan	khusus	dari	sistem	sekolah	(Titik	
Handayani,	2015)	

Komitmen	adalah	kemampuan	dan	kemauan	untuk	menyelaraskan	perilaku	
pribadi	dengan	kebutuhan,	prioritas	dan	tujuan	organisasi.	Hal	ini	mencakup	caracara	
mengembangkan	 tujuan	 atau	 memenuhi	 kebutuhan	 organisasi	 yang	 intinya	
mendahulukan	misi	organisasi	dari	pada	kepentingan	pribadi	(Soekidjan,	2009).		

Menurut	(Wahyono,	2004)	sistem	informasi	akuntansi		adalah	sebagai	berikut	
“Sistem	informasi	akuntansi	merupakan	suatu	sistem	yang	dibuat	oleh	manusia	yang	
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terdiri	 dari	 komponen-komponen	 dalam	 organisasi	 untuk	 mencapai	 suatu	 tujuan	
yaitu	penyajian	informasi”	.	

	

	
	

Berdasarkan	 keterangan	 di	 atas	 dapat	 dilihat	 masih	 banyak	 sekolah	 yang	
belum	 memiliki	 akreditasi	 yang	 baik	 dan	 itu	 menunjukkan	 kurangnya	 komitmen	
sekolah	 dalam	 mengatur	 system	 pengelolaan	 dan	 pembiayaan	 serta	 kurangnya	
sekolah	dalam	membentuk	makna	atau	system	nilai	bersama	yang	ada	di	dalam	suatu	
organisasi.	
	
TINJAUAN	LITERATUR	
Kinerja	 sekolah	 adalah	 sistem	 penilaian	 yang	 dirancang	 untuk	 mengidentifikasi	
kemampuan	 guru	 dalam	melaksanakan	 tugasnya	melalui	 pengukuran	 penguasaan	
kompetensi	yang	ditunjukkan	dalam	unjuk	kerjanya	(Husaini,	2009).	

Budaya	 organisasi	 merupakan	 keseluruhan	 pola	 pemikiran,	 perasaan	 dan	
tindakan	 dari	 suatu	 kelompok	 sosial,	 yang	 membedakan	 dengan	 kelompok	 sosial	
yang	lain	(Suweno,	2012).	

(Robbins,	 2013)	 menyatakan	 bahwa	 komitmen	 organisasi	 (organizational	
commitment)	 merupakan	 suatu	 keadaan	 dimana	 seorang	 karyawan	 memihak	
terhadap	tujuantujuan	organisasi	serta	memiliki	keinginan	untuk	mempertahankan	
keanggotaannya	dalam	organisasi	tersebut.	

Menurut	(Wahyono,	2004)	sistem	informasi	akuntansi		adalah	sebagai	berikut	
“Sistem	informasi	akuntansi	merupakan	suatu	sistem	yang	dibuat	oleh	manusia	yang	
terdiri	 dari	 komponen-komponen	 dalam	 organisasi	 untuk	 mencapai	 suatu	 tujuan	
yaitu	penyajian	informasi”.	

Model	penelitian	ini	adalah	sebagai	berikut:
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Gambar	1.	Model	Penelitian		

	
METODE	PENELITIAN	

Pendekatan	 penelitian	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	
pendekatan	 kuantitatif.	 Pendekatan	 kuantitatif	 menguji	 teori	 dengan	 realita	 pada	
konstruksi	 sosial	 yang	 telah	 ada	 dengan	 melakukan	 pengukuran	 hubungan	 antar	
variabel	 penelitian	 (Cresswell,	 2014).	 Teknik	 pengumpulan	 data	 menggunakan	
kuesioner	dengan	teknik	pengumpulan	data	kuantitatif	menggunakan	survei	dengan	
kuesioner	kepada	kepala	sekolah	dan	bendahara	SMA	Swasta	Kota	Medan.	Populasi	
dalam	penelitian	ini	adalah	sebanyak	196	sekolah	SMAS	Kota	Medan	dan	sampel	50	
sekolah	 dengan	 100	 responden.	 Dalam	 menguji	 keabsahan	 data	 yang	 diperoleh,	
dilakukan	uji	validitas,	uji	reliabilitas,	dan	uji	Hipotesis.		
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Hasil	Penelitian	memuat	hasil	dan	temuan	peneliti	sesuai	dengan	kajian	yang	
ditentukan	ataupun	hasil	secara	statistic	beserta	interpretasinya.	
Uji	validitas	menggunakan	pendekatan	loading	factor	dan	nilai	minimal	sebesar	0,70	
untuk	menetapkan	kevalidan	suatu	indikator.	Loading	factor	adalah	hubungan	antara	
nilai	 indikator	dengan	nilai	konstruk	(Andriariza,	2013).	Dalam	pengujian	validitas	
konvergen,	 rule	 of	 thumb	 adalah	 nilai	 outer	 loading	 paling	 rendah	 0,70	 dengan	
Average	Variance	Extracted	(AVE)	lebih	dari	0,50	(Jogiyanto,	2011).		
	
Tabel	3.	Hasil	AVE	(Average	Variant	Extracted)	

Variabel	/	Konstruk	 AVE	 Hasil	Uji	
Budaya	Organisasi	(X1)	 0,568	 Valid	
Komitmen	(X2)	 0,688	 Valid	
Sistem	Informasi	Akuntansi	(Y2)	 0,693	 Valid	
Kinerja	Sekolah	(Y)	 0,656	 Valid	
Sumber:	SmartPLS	3,	2020	(diolah	oleh	penulis)

Tabel	4	Direct	Effect	(Path	Coefficient/	Koefisien	Jalur)	
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Sumber:	SmartPLS	3,	2020	

	
Berdasarkan	Tabel	di	atas,	dapat	dinyatakan	bahwa	pengujian		

hipotesis	adalah	sebagai	berikut:		
1. Pengaruh	budaya	organisasi	terhadap		kinerja	sekolah	mempunyai	koefisien	jalur	
sebesar	 0,143.	 Ini	 menunjukkan	 bahwa	 jika	 semakin	 tinggi	 tingkat	 budaya	
organisasi,	maka	semakin	efektif	kinerja	sekolah.	Pengaruh	tersebut	mempunyai	
nilai	 probabilitas	 (p-values)	 sebesar	0,862	>	0,05,	 berarti	Kinerja	 sekolah	 tidak	
berpengaruh	dalam	mempengaruhi	budaya	organisasi.		

2. Pengaruh	 budaya	 organisasi	 terhadap	 penerapan	 system	 informasi	 akuntansi		
mempunyai	 koefisien	 jalur	 0,989	 dan	 mempunyai	 nilai	 probabilitas	 (p-values)	
sebesar	 0,000	 <	 0,05,	 hal	 ini	menunjukkan	 bahwa	 pengaruh	 budaya	 organisasi	
terhadap	kinerja	sekolah	adalah	signifikan.	

3. Pengaruh	komitmen	terhadap	kinerja	sekolah		mempunyai	koefisien	jalur	0,406	
dan	 mempunyai	 nilai	 probabilitas	 (p-values)	 sebesar	 0,000	 <	 0,05,	 hal	 ini	
menunjukkan	bahwa	komitmen	terhadap	kinerja	sekolah	adalah	berpengaruh.	

4. Pengaruh	komitmen	terhadap	penerapan	sisem	informasi	akuntansi	mempunyai	
koefisien	jalur	-0,010	dan	mempunyai	nilai	probabilitas	(p-values)	sebesar	0,658	
>	 0,05,	 hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 komitmen	 tidak	 berpengaruh	 terhadap	
penerapan	 system	 informasi	 akuntansi.	 Dengan	 demikian,	 variabel	 system	
informasi	 akuntansi	 tidak	 memoderasi	 pengaruh	 komitmen	 terhadap	 kinerja	
sekolah.	

5. Pengaruh	 system	 informasi	 akuntansi	 terhadap	 kinerja	 sekolah	 mempunyai	
koefisien	jalur	-0,415	dan	mempunyai	nilai	probabilitas	(p-values)	sebesar	0,860	
>	0,05,	hal	 ini	menunjukkan	bahwa	system	informasi	akuntansi	 tidak	signifikan	
dalam	mempengaruhi	kinerja	sekolah.	

	
Tabel	4	Indirect	Effect	

	
Sumber:	SmartPLS	3,	2020	

	
Berdasarkan	tabel	di	atas	maka	dapat	di	simpulkan	bahwa:	
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- Pengaruh	tidak	langsung	X1→Y2→Y1	adalah	-0,410,	dengan	P-Values	0,856	>	0,05	
(tidak	 signifikan),	 artinya	 pengaruhnya	 adalah	 langsung,	 penerapan	 system	
informasi	 akuntansi	 “tidak	berperan”	dalam	mengantarai/memediasi	hubungan	
suatu	variabel	budaya	organisasi	terhadap	suatu	variabel	kinerja	sekolah.	

- Pengaruh	tidak	langsung	X2→Y2→Y1	adalah	0,004,	dengan	P-Values	0,849	>	0,05	
(tidak	 signifikan),	 artinya	 pengaruhnya	 adalah	 langsung,	 penerapan	 system	
informasi	 akuntansi	 “tidak	berperan”	dalam	mengantarai/memediasi	hubungan	
suatu	variabel	komitmen	terhadap	suatu	variabel	kinerja	sekolah.	

	
KESIMPULAN	
1. Pengaruh	budaya	organisasi	terhadap		kinerja	sekolah	mempunyai	koefisien	jalur	
cukup	 besar.	 Ini	 menunjukkan	 bahwa	 jika	 semakin	 tinggi	 tingkat	 budaya	
organisasi,	maka	semakin	efektif	kinerja	sekolah.	Pengaruh	tersebut	menunjukan	
bahwa	Kinerja	sekolah	tidak	signifikan	dalam	mempengaruhi	budaya	organisasi.	

2. Pengaruh	 budaya	 organisasi	 terhadap	 penerapan	 system	 informasi	 akuntansi		
mempunyai	 koefisien	 besar	 dan	 mempunyai	 nilai	 probabilitas	 (p-values)	 yang	
efektif,	hal	ini	menunjukkan	bahwa	pengaruh	budaya	organisasi	terhadap	kinerja	
sekolah	adalah	signifikan.	

3. Pengaruh	komitmen	terhadap	kinerja	sekolah		mempunyai	koefisien	jalur	cukup	
besar	 dan	 mempunyai	 nilai	 probabilitas	 (p-values)	 yang	 efektif,	 hal	 ini	
menunjukkan	bahwa	komitmen	terhadap	kinerja	sekolah	adalah	signifikan.	

4. Pengaruh	komitmen	terhadap	penerapan	sisem	informasi	akuntansi	mempunyai	
koefisien	 jalur	 cukup	kecil	 dan	mempunyai	nilai	 probabilitas	 (p-values)	 kurang	
efektif,	hal	 ini	menunjukkan	bahwa	system	 informasi	akuntansi	 tidak	signifikan	
dalam	 mempengaruhi	 komitmen.	 Dengan	 demikian,	 variabel	 system	 informasi	
akuntansi	tidak	memoderasi	pengaruh	komitmen	terhadap	kinerja	sekolah.	

5. Pengaruh	 system	 informasi	 akuntansi	 terhadap	 kinerja	 sekolah	 mempunyai	
koefisien	 jalur	 cukup	 kecil	 dan	 mempunyai	 nilai	 probabilitas	 (p-values)	 tidak	
efektif,	hal	 ini	menunjukkan	bahwa	system	informasi	akuntansi	 tidak	signifikan	
dalam	mempengaruhi	kinerja	sekolah.	
	

SARAN	
Budaya	organisasi	dan	komitmen	sangat	penting	dalam	meningkatkan	kinerja	

sekolah.	pegawai	tidak	selalu	paham	tentang	berkomitmen	dan	berorganisasi,	namun	
rutinitas	kerja	dan	pengalaman	kerja	menjadi	media	pembelajaran	yang	lebih	efektif	
dalam	meningkatkan	kinerja	sekolah	melalui	penerapan	system	informasi	akuntansi.	

Dalam	 hal	 ini	 pegawai	 mendapatkan	 pelatihan	 khusus	 terutama	 dalam	
penerapan	system	informasi	akuntansi	yang	seyogyanya	dengan	penerapan	tersebut	
yang	di	pengaruhi	oleh	komitmen	dan	budaya	organisasi	akan	menghasilkan	kinerja	
s	

ekolah	yang	baik	dan	efektif.	Sebaiknya	dalam	meningkatkan	kinerja	sekolah	
harus	 lebih	memperhatikan	dan	memperbaiki	 dalam	mewujudkan	 sikap	 tanggung	
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jawab	terhadap	komitmen	suatu	lembaga,	karena	pertanggungjawaban	pegawailah	
yang	akan	meningkatkan	mutu	kinerja	sekolah	tersebut.		
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